BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan modul tematik dengan tema
“Hujan Asam” untuk kelas VII SMP/MTs dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan Borg dan Gall versi Sugiyono.
Namun, peneliti hanya menempuh sampai tahap ke tujuh yaitu
sampai tahap penyempurnaan produk, dikarenakan pengembangan
modul tematik difokuskan untuk menghasilkan modul tematik yang
menarik dan layak digunakan sebagai penunjang bahan ajar. Tahap
uji coba pada penelitian ini dilakukan di MTs lhyaul Ulum
Wedarijaksa Pati. Adapun hasil penelitian dan pengembangan yang
diperoleh yaitu sebagai berikut:
1. ldentifikasi Masalah dan Pengumpulan Data
Penelitian dan pengembangan modul tematik “Hujan Asam”
berawal dari temuan masalah yang ada di lapangan serta potensi
yang dapat dikembangkan dari beberapa teori. Pengembangan
modul dimulai dengan mengumpulkan informasi dan data
melalui wawancara tidak terstruktur dengan pendidik mata
pelajaran IPA di MTs Ihyaul Ulum. Pendidik menyatakan bahwa
di sekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran IPA terpadu
kurikulum 2013, namun belum mempunyai penunjang bahan
ajar. Pada landasan teori, menyatakan bahwa modul tematik
merupakan penunjang bahan ajar yang dapat membantu peserta
didik belajar secara mandiri, sehingga memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk bebas mengeksplorasi membangun
pengetahuannya sendiri.?
2. Desain Produk
Tahap selanjutnya yaitu membuat desain awal modul
tematik. Dalam pembuatan desain produk, peneliti mengadaptasi
dari beberapa teknik penulisan modul dan menyusun materi
sesuai dengan pembelajaran tematik kurikulum 2013.
Adapun langkah yang dilakukan untuk mengembangkan
modul tematik tema “Hujan Asam” untuk kelas VII SMP/MTs,
yaitu sebagai berikut:

! Achmad Subekti Trimantoto, Skripsi: “Pengembangan Modul Pembelajaran
Tematik “Merawat Hewan dan Tumbuhan” Tema 7 Untuk Siswa Kelas 2 SD Negeri
Bantul Timur, Bantul”, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), him. 17

2 Efi Nilasari, Pengaruh Penggunaan Modul Pembelajaran Kontekstual
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan, vol. 1 no. 7 Juli
Tahun 2016, him. 1403
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a. Mencari dan mengumpulkan referensi materi dari beberapa
jurnal dan buku pelajaran tematik yang sesuai dengan
kurikulum 2013.

b. Menyusun rancangan materi dan beberapa komponen yang
akan dimasukkan dalam modul menggunakan aplikasi
Microsoft Word.

c. Membuat desain storyboard menggunakan aplikasi Microsoft
PowerPoint.

d. Menyalin dan mengetik ulang rancangan materi yang telah
disusun ke dalam storyboard. Adapun font yang digunakan
dalam modul tematik yaitu Bodoni MT Conde, Bodoni MT,
Segoe Print, Comic Sans MS, Lucida Calligraphy, Arial
Narrow, Berlin Sans FB Demi, Algerian, dan Bernard MT
Conde.

e. Menambahkan gambar atau ilustrasi yang sesuai dengan
materi.

f. Mengatur tata letak dan penempatan gambar dan komponen
modul agar lebih menarik.

Validasi Desain
Hasil pengembangan berupa prototype modul tematik yang

telah dikemas dan dicetak, kemudian diserahkan kepada ahli

materi dan ahli media untuk dilakukan validasi dan penilaian.

Berikut hasil validasi dan penilaian dari masing-masing ahli:

a. Validasi Ahli Media

Ahli media dalam pengembangan modul tematik ini
adalah Bapak Faiq Makhdum Noor, M. Pd. yang merupakan
Dosen Prodi Tadris IPA Fakultas Tarbiyah IAIN Kudus.
Aspek yang dinilai yaitu tampilan, kebahasaan, kelayakan
produk, dan kelayakan modul sebagai bahan ajar. Berikut
data hasil validasi ahli media disajikan dalam Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Media

No. Kriteria Jumlah Jumlah | Persenta
aspek hasil se
penilaian respon
1 Sangat Kurang 0 0 0%
2 Kurang 0 0 0%
3 Cukup 0 0 0%
4 Baik 8 32 53%
5 Sangat Baik 4 20 33%
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Jumlah 52 86%

Catatan: jumlah nilai ideal = 12 x 5 = 60

Berdasarkan hasil validasi ahli media (Tabel 4.1)
modul tematik IPA tema “Hujan Asam” memperoleh jumlah
persentase penilaian 86% dengan kriteria “Sangat Baik”.
Hasil penilaian ahli media terhadap modul dapat disajikan
dalam grafik sebagai berikut (Gambar 4.1):

Hasil Validasi Ahli Media
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Gambar 4. 1 Grafik Hasil VValidasi Ahli Media

Validasi Ahli Materi

Ahli materi dalam pengembangan modul tematik ini
adalah Bapak Muhammad Imaduddin, M. Pd., M. Si. yang
merupakan Dosen Prodi Tadris IPA Fakultas Tarbiyah IAIN
Kudus. Aspek yang dinilai yaitu materi, penyajian, dan
komponen modul. Berikut data hasil validasi ahli materi
disajikan dalam Tabel 4.2

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi

No. Kriteria Jumlah Jumlah | Persent
aspek hasil ase
penilaian respon
1 Sangat 0 0 0%
Kurang
2 Kurang 0 0 0%
3 Cukup 1 3 3,5%

39



4 Baik 14 56 65,8%
5 Sangat Baik 2 10 11,7%
Jumlah 69 81%

Catatan: jumlah nilai ideal = 17 x 5 =85

Berdasarkan hasil validasi ahli materi (Tabel 4.2)
modul tematik IPA tema “Hujan Asam” memperoleh
persentase penilaian dengan jumlah 81% dengan Kkriteria
“Baik”. Hasil penilaian ahli materi terhadap modul dapat
disajikan dalam grafik sebagai berikut:

Hasil Validasi Ahli Materi
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Gambar 4. 2 Grafik Hasil VValidasi Ahli Materi

4. Revisi Produk

Dalam proses validasi, ahli media dan ahli materi
memberikan saran atau masukan untuk merevisi modul tematik
sehingga menjadi lebih menarik dan layak untuk dijadikan
penunjang bahan ajar. Berdasarkan saran tersebut peneliti
melakukan perbaikan pada beberapa bagian.
Hasil Validasi Ahli Media

Adapun bagian yang perlu dilakukan perbaikan/revisi
menurut ahli media sebagai berikut:
1) llustrasi hujan asam pada sampul lebih diperjelas
2) Penggunaan kata baku.
3) Penggunaan kata sambung di awal kalimat.
4) Penambahan bingkai pada setiap gambar.

Berikut hasil perbaikan/revisi modul tematik menurut
penilaian dan saran validasi ahli media:
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a) Memperjelas ilustrasi hujan asam pada sampul yang
sebelumnya kurang menunjukkan proses hujan asam
dan menambah keterangan semester.

s A
@, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI KUDIS JTL INSTINT AN SLANEGER KBS
RIl7  TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

Sebelum Setelah

b) Penggunaan kata baku, yaitu mengganti kata “tau” dengan
kata baku “tahu”

Sebelum Sesudah
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c) Mengganti kata sambung yang ada di awal kalimat dengan
mengubah susunan kalimat.

Dampak Hujan Asam Bag: Linglungan

Dampe Hoyen Asam Bag Lingkungen

| Tujuan Pembelajaran

2. Mengetahus dampak hujan asam bagi ingkungan.
3. Menjelaskan cara-cara yang dapat diakukan dalam kehidupan seharkhari uniuk
menanggulang hujan asam

| Uraian Materi

Dampak Hujan Asam Bagi Linghungan

Hujan asam menimbulkan kenugian bagi
Kehidupan manusi, karena s hujan asam
dapat menyebadkan hal-hal sepert rasa pedin
pada mata, gatal pada kuit, dan koros: pada
barangbarang terbuat dari besi misainya
kendaraan. Hujan asem dapat menganggu
kesermbangan ekosistem. Ekosistem acaian
suaty sistem ekologl yang - ferbentuk dari
hubungan tmbal balk antara makhisk hidup i ok
dengan lingkungannya, Ekosistem lerdiri dari C--llm_ih
Komponen biotk dan abiotk. Komponen biotk
merupakan segala sesuatu yang bemyawa seperti tumbuhan , hewan, manusia, dan
mikroorganisme (virus dan baklen) Sedangkan komponen abioth merupakan segala
sesuatu yang tidak bemyawa sepert tanah, uada, a, iim, kelembapan, cahaya, dan

buny. ’

Sebelum

Tujuan Pembelajaray

2 Mengetahui dampak huan asam bag ingkungan
3 Menelaskan caracara yang dapat Glakukan dalam kehidupan seharhan untuk
‘menanggulangi hujan asam

Hujan asam menimbuan kenugion
beg kehdupen manusia, karena ar hujan
‘asam dapat menyebatican haknal sepert
rasa pedh pada mata, gatal peda k. dan
Korosi pada barang-bavarg tertuat dan
fogam atau besi.

Misainya yang teradi pada patng
Jeoncersl Ahmad Yari 6 4 Sumaters
Bandung (doerah Martadinata) merupakan
saloh satu buks Gampak hujan asam 6
Bandung. DI bagien bawah kaki patung
tersabut terihat adany@ endapon lembaga
‘sultt borwoma hiw (Gambar 3.1)

Bandung adalah salah sat kota besar
o Indonesia yang meriod kot tiusn
wsts, sehingga banysk kencarasn

Sesudah

d) Memberikan bingkai pada setiap gambar yang sebelumnya
tidak ada bingkainya.

Dampok Hujon Asem Bogs Linghungon

Selan dapat merusak proped, hujar asem juga
d menganggu  hesembangan  ekosstem.
adalah suah sistem ekologi yang terbentuk

dan o pemukasn yeng
fon tanaman dan ikan. Tansh

bangunen, hemudian melanthan kalsium dalam behan
bekn hingge meleeh keur dari dinding don
menyebabkan dnding menjad: rusak Hujan asam uga
dapat melarshan batuan, ata, ukian, patung, serta
‘dapat memperceps! pergharatan pads besi
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b. Hasil Validasi Ahli Materi
Adapun bagian yang perlu dilakukan perbaikan/revisi
menurut ahli materi sebagai berikut:
1) Peta konsep keterpaduan.
2) Pengurangan materi yang tidak terlalu penting untuk
diketahui peserta didik kelas VII.
3) Penambahan kotak untuk mengisi jawaban.
4) Lebih menyoroti contoh kasus yang ada di Indonesia
Berikut hasil perbaikan/revisi modul tematik menurut
penilaian dan saran validasi ahli materi:
a) Perbaikan peta konsep keterpaduan. Peta konsep
keterpaduan yang mulanya hanya menunjukkan perpaduan
kompetensi dasar diubah menjadi peta konsep yang
menunjukkan perpaduan materi.

P Lareryosn

Hyjan

W Pet Konsep Keterpoduon
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3 mxx.?mxﬂnwoc
B e e
T e
ol
g il il ey
Sebelum Sesudah
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b) Pengurangan materi yang tidak terlalu penting untuk diketahui
peserta didik kelas V11

Bagomana Proses Hejen Asam>

Tujuan Pembelajaran

1 Mengetahus proses lerbentuAnys senyawa 3som dalam ar hujsn ssam

2 Mengarains heterkatan te0adrya hsn asom Cergan hast peTCaANIN baren
Bakar Gaam proses panbahan ey

3 Memanam konsep enery dan sumber enery.

ama tenadnys huan 25am yaity pencemanan udaa yang beasel
‘bahan bakar fosi. sepert minysk bum, bat bara. dan gas algm dalar
0 dan vansporiem yetu Qas ckaia nrogen (NO dan NOy), see okscde
(50, atas SO, Gasgas i juga Shasikan der leksan gunong berss: Gas-
Sencemar o mash e atmOste lerencan yat apsan oSt ang temuden

40, BN00,
“0,  IN0,.0
oNO, SN0,

WO > 280,

250,40, M0 > M50,
teda jens Ohda sulkr Chside yany Cukup sgnikan mened penyeted

Sebelum

Bagumares Proses Hujan Asam>

Tujuan Pembelajaran

1. Mengetahu proses erbentuknya senyswa asam dalam ax hujsn ssam
2 Menganalais keterkatan lerjedinya hujan asam dengan hasd pembakaran bahan bakar dolam
proses perubahan energ!
Momahomi konsep energ dan sumber energ.

(SO; atau SO, ). Gas-gas ini juga dibasikan dari letusan
urung barapi

Benkust tahapen tenadnya hujan ssam
1. Pokfan ssam cari hasil pembekaran bahan bakar

Polutan mengaiami resks: faka dan kmia & awan,
‘sepert oksidasi hidroleis, dan koaguias:

4 Sewlah . poktan Hul ah ke pemukamn buni
bersamaar dengan hujan sebaga: lanan aam sufal
dan ssam it

Proses huan sebenamya sama dengan hujen pade
Namun yang membedskan yaitu tnghat
(9H) 3. A bugan basa Ly memouryai
g sedanghan at husn asam hurang dar 56

Sesudah

€) Penambahan kotak untuk mengisi jawaban dan ilustrasi

Apa itu hujon asam>

LTI

Aliah berfeman:
2 03 38 S 4y B A 3 ot G O b

Adtioya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dar langi laky Kami tumbuhkan'
dengan i tu segaka macem lumbuh-tumbuhan * (0. AkAx am: 99)

Ayat 6 afas menjelaskan tentang peran penting air hujan untuk berkembangnya
tumbuh-tumbuhan.

campuran yang terdapat pada lapisan atmosfer yang mengeliing: bumi Ada beberapa

unsur utama permbentuk udara, yaiy:

1. Udara kering, yatu udara yang mengandung 78% Nirogen, 20% Oksigen, 0.93%
Argon, 0,03% Karbondioksida, dan 0,003 % gas lain (separs Neon, Melana,
Hidrogen, Ozon, Radon, Xenon. Krpion, Helium).

2. Uap ar, berasal deri hasi penguapan laut, danau, sungai, den fempat berair
lainnya.

3. Aerosol, yaitu benda yang berukuran kecil, misalnya garam, sulfat, nitrat, karbon,
dan partikel yang dihasiian dar gunung berapi.

Udara mengandung senyaws-senyawa dalom bentuk gas, G antaranya yoitu
mengandung senyews yang pentng bagi kehidupan, yaiu oksigen. Ketka udara yang

membuat iebih santai dan lerasa segar bagi tubuh. Udara bersih adalah udara yang

S

e Tk Apa e Hujan Asam?

Sebelum
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Ape 1 hujon asom>

PRt SOCPHITGHITISECX WG IP. Y
Adinya: ‘Dan Diaiah yang menununkan ar hujan dan laogi. ks Kami tumbuhkan engan ar

s segala macam tumbuh Aumbuhan * (05, A-AY . 99)
Ayat 6 stas meniaskan tertang peran pentng ar huan uriuk berkemangnya umbut-

Galam waidu yang lama?

bebogsi penyakit, missinya ISPA (infeksi Sauran
Pemapssan). Seryaws logam yang tedant dalam udara
dan tertirup capat mengencap G dalam paru-paru dan
dagat menmbukan iftasi pada parupanu. Kadar karbon
monolaida yang lebh banyak dbandighan dengan
oksigen dapat menyebatkan terhambatnya penghatan
‘oksigen di dalam tibuh, sehingga menimbukan penyskit
anfsema.
2 Efekrumahkaca

Konsentasi Karbon monoksida dan kabon Gokasida
yang tinggi @ atmoster dapat membenkuk lapisan yang
menahar panas bum. seningga panas tersed.t cpantukan

Sumter Ligaa

Gambar 1. Sesecrang mengaan

el e "/

Sesudah



d) Memberikan contoh yang lebih dekat dengan peserta didik
dan lebih menyoroti contoh kasus yang ada di Indonesia

Dampak Hujon Asam Bagi Linglaungon Dompe Huyon Asam Bag: Linghurgan

Tujuan Pembelajaran Tuujuan Pembelajaran

Tujian pembelajaran materiini yau pesarta i Sharapkan dapat

Menganalsis keterkatan teqadinya hujan asam dengan adanya peringkatan Giramika
dampaknya bag ekosistem

sam bag inghungan

yang dapat Giokukan dalam kehiupan seharhar untk

Dengan mempelajri materi i, diharapkan peserta dicik dapat 5

1. Menganalisis kelerkatan teadinya hujan asam dengan adanya peningkatan

2. Mangetahui dampak hujan asam bagi lngkungan.
3. Menjelaskan cara-cara yang dapat diakukan dalam kehidupan ssharkhari untuk

menanggulangi hujan asam.

Uraian Matert

kenicuggfl’ manusia, karena air hejan asam
dapgffnenyebatkan hak-hal seperti rasa pedin

Maainya yang feqadi pada patung
Jondersl Abmad Yani ¢ 4 Sumatera
Bandung (dserah Martadinata) merupakan
saloh satu bukS campak hujan asam ¢i
Bandung. Di bagian bawsh kaki patung
tersebut terihat adanys endapen lembags
‘sulta berwama hiay (Gambar 3.1)
Bandung adalah saiah sat kota besar
d Indonesia yang merjadi kot Niuan
wiata,  sehingga banyak  kenderaan
griaisisiang, Dampak postf Geasakan
sisi perskonomian,  sedangkan
st inghungan diasakan dampak

Sumter Fanny At P W Ebc Cayara, 2015
Gambar 3.1 Patung rsah st hun asa

arasn. Huan ssom dapat menganggu
fpseimbangan ekosistem. Ekosistemadaiah
tu sistem ekologl yang: tecbentuk dar
pungan tmbal balk antara makhik hidup
odgen lingkungannya. Ekosistem terdiri dari
Ren biotk dan abiotk. Komponen bioti
segala sesuaty yang bemyawa sepert tumbuhan , hewan, manusia, dan
(vius dan bakler). Sedangkan komponen abiotk merupakan segala

v o -
ol Tl Apa [t Hujan ASS . « ekt Apo 1t Hujor

Sebelum Sesudah

5. Uji Coba Produk

Produk modul tematik IPA tema “Hujan Asam” yang telah
divalidasi dan dinyatakan sangat layak sebagai penunjang bahan
ajar oleh para ahli, kemudian dilakukan uji coba ke peserta didik
kelas VII di MTs lhyaul Ulum Wedarijaksa Pati. Tahap uji coba
dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap uji coba kelompok kecil
(perorangan) yang terdiri dari 3 (tiga) peserta didik yang dipilih
berdasarkan tingkat kemampuan kognitif rendah, sedang, dan
tinggi. Tahap kedua yaitu tahap uji coba kelompok sedang yang
melibatkan 8 (delapan) peserta didik. Penilaian dari tahap uiji
coba didapatkan dari angket respon peserta didik terhadap modul
tematik. peneliti jJuga memberikan angket kepada pendidik untuk
mengetahui respon dan penilaian pendidik terhadap modul
tematik.
a. Respon pendidik

Pendidik yang menjadi responden yaitu Ibu Tasliyatun

Ni’mah, S. Pd. Si, yang merupakan pendidik mata pelajaran

IPA di MTs lhyaul Ulum Wedarijaksa Pati. Berikut data

respon pendidik disajikan dalam Tabel 4.3
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Tabel 4. 3 Hasil Respon Pendidik

No. Kriteria Jumlah Jumlah | Perse
aspek hasil ntase
penilaian | respon
1 Sangat Kurang 0 0 0%
2 Kurang 0 0 0%
3 Cukup 0 0 0%
4 Baik 5 20 40%
5 Sangat Baik 5 25 50%
Jumlah 45 90%

Catatan: jumlah nilai ideal = 10 x 5 =50

Berdasarkan hasil respon pendidik (Tabel 4.3) modul
tematik IPA tema “Hujan Asam” yaitu memperoleh
persentase 90% dengan kriteria “Sangat Baik”, pendidik
berpendapat bahwa modul menarik dan layak digunakan
sebagai penunjang bahan ajar. Hasil respon Pendidik
terhadap modul dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:

Hasil Respon Pendidik
100%
80%
60%
40% //’
20% / &~ Hasil Respon
0% +—o——¢ T T 1 Pendidik
$ & K ¥
> > Q Q
FEFF PR
%&r & &

E =

Gambar 4. 3 Grafik Hasil Respon Pendidik

Pendidik memberikan masukan terhadap modul
tematik untuk dilakukan perbaikan. Adapun hal yang perlu
diperbaiki menurut Pendidik yaitu:

1) Tujuan pembelajaran menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diukur.

46



2) Penggunaan nama ilmiah pada setiap menyebutkan nama
spesies tertentu.
3) Soal uji kompetensi disesuaikan dengan kaidah penulisan
soal.
Berikut hasil perbaikan/revisi modul tematik menurut
masukan dari Pendidik:
a) Tujuan pembelajaran diawali dengan kata kerja
operasional

Apo itu hujon asam Apa i1y hujon asam>

Tujuan Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

jaran materi ini yaitu peserta didk diharapkan capat
w pengertan han asam

vjan asan

2. Manyebuian senyawa kimia yang terkancung daiam ai hujan asam.

yeng
s unsur pembentu Ldara 3. Mennjelaskan unsur pembentu udara.

Keterkaitan percemaran udara, pencemaran oir, Gan pencemaran tarah dalam

APA T FI A APA ITU HUJAN ASAM?
o asam adaloh ujan yong baryak menganding
senyawa asam akibat adanya reaks: bahan pencemar
utara dengan air hujan yang mempunyai pH kaci sektar
56, Zat percemar ucara yang menipakan ssnyawa asam
ot sepat asam niat(HNO,) dan asam sufat (50,
Senyawa asam lersebut bercampur dengan partikel udara
larnya yang kemucan jatuh ke pemuiasn bum dalam
Sulur dan nitrogen menupakan zat yang meniadi
peryebab utama lerbentuknya senyawa ssam. Sumber
‘sulfur terbesar berasal dart
1. Pembakaran batubara mengandung 2-3% sulur yang
skaneroksias menjd SO, hetha bakar.
2 Pieburan by ogam unkK manghasican kogam

Hujan asam adaiah hujan yang banyak mengandung
senyawa asam akbat adanya reaks bahan pencemar
ucara dengan air hujan yang mempunyal pH keci sektar
56 2 pencemar dar yang menpekan senyawa asam
yaitu sapert asam nirat (HNO,) dan asam sufat (H,50,)
Senyawa asam lersebul bercampur dengan partiel udara
ainnya yang kemudian jaluh ke permukasn bumi dalam
bentuk deposisi kerng car Geposisi basah

Sufur dan nmgen merpeken zat yang menjadi
penyebab wtama terbentuknya senyawa asam. Sumber
sutfur terbesar berasal dan
1. Pembakaran batubara mengandung 2-3% sultur yang

akan teroksicasi meryed SO, kefika cibakar.
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b) Penambahan nama ilimiah pada setiap spesies yang
disebutkan.

Dompsk Hujon Asam Bogi Linghungan

Dampak Hajen Asom Bogi Lingkumgan

-
'

-
I
Populasi Bertambah Penggunaan Energi Meningkat -
Jumiah penduduk di Indonesia mangaami penngkatan setap tahunnya. Peramtenan
populasi akan meningkatkan konsumsi energl, terutama bahan bakar minyak Hal ini
mengaiibatkan permintaan teradap energi fuga merngkat. sehingga produksi setap ahun
‘akan semakin menurun dan teradiah krisis energi
Penirgkatan konsumsi energ bahan bakar mnyak, menyebabkan peningkatan emis: gas
busng yang berdampak meringkainya polusi udara

Populasi Bertambsh Penggunaan Energi Meningkat

Jumlsh perduduk di Indonesia mengalami peningkalan setiap fahunnya. Pedambehan
populasi akan meninghatian konsumsi energi, lentama baban bakar minyak Hal ini
mengakbatian pemitaan erhadap energ) meningial, dan jumish sumber minyak semakin
berkurang s energi.

Peninghatan konsumsi energi bahan bakar miyak, menyebabkan peningkatan emis Gas
buang yang berdamgak meningkatnya polusi ara

penghiguan i inghungan numsh dengan
in yang dapat meyerap bahan pencemar, sepert
n Gdsh mertua, idah buaya, anggrek dan

Daerah yang berpotensi hujan asam, sepert daerah Sorudr Shep dgen twpul
unik menup stupa candi cengan terpal Unkuk sekitar Candi Borobudur, pemerintah mempunyai cara

mengurangi dampak burvk hjen asam (Gambar 3.4). Uk menutup Stupa candi dengan teal untik

mengurangi dampek buruk hujan asam (Gambar 3.4).

Hujen .
manusle. paru-paru, bronks, emphysema, dan seian berdampak pada lingkungan, uga bercampak terhadap kesshatan
Karena. yang berasal dari suli stay b  dapat mengakibatian kanker pan.-pary, bronkits, emphysema, dan asma
yong endaraan. prielpartiel berukuran kecil yang berasal dan polutan lainnye yang

T .
Sebelum Sesudah
c) Penulisan soal dalam uji kompetensi yang sebelumnya
menggunakan huruf besar pada setiap jawaban diubah
menjadi huruf kecil mengikuti kaidah penulisan soal
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akibat d (ejacian akibat o
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. il gerimis belum mandi
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b. Uji Coba kelompok kecil (Perorangan)

Tahap uji coba kelompok kecil melibatkan 3 (tiga)
orang peserta didik kelas VII MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa
Pati yang dipilih berdasarkan tingkat kognitif tinggi, sedang,
dan rendah. Data uji coba kelompok kecil diambil dari angket
respon dan catatan lapangan.

Proses uji coba diawali dengan memperkenalkan
modul tematik kepada peserta didik dan menjelaskan tujuan
kegiatan uji coba. Selanjutnya, modul tematik dibagikan
kepada peserta didik untuk dibaca dan dipelajari. Kemudian,
setelah peserta didik selesai membaca dan mempelajari
modul tematik, peneliti memberikan angket respon kepada
peserta didik. Angket respon berisi 3 (tiga) aspek penilaian
yaitu 4 poin pada aspek tampilan media, 2 poin pada aspek
penyajian materi, dan 4 poin pada aspek penggunaan. Selama
proses uji coba, peneliti melakukan pengamatan sebagai
catatan lapangan dan mendokumentasikan kegiatan uji coba.

Adapun hasil uji coba kelompok kecil (perorangan)
disajikan dalam Tabel 4.4

Tabel 4. 4 Hasil Respon Uji Coba Kelompok kecil

No. Kriteria Jumlah | Jumlah | Persentas
aspek hasil e
penilaian | respon
1 Sangat Tidak 0 0 0%
Setuju
2 Tidak setuju 0 0 0%
3 Netral 0 0 0%
4 Setuju 12 48 32%
5 Sangat Setuju 18 90 60%
Jumlah 138 92%

Catatan: jumlah nilai ideal = 30 x 5 =150

Berdasarkan hasil respon peserta didik pada tahap uji
coba kelompok kecil (Tabel 4.4) modul tematik IPA tema
“Hujan Asam” memperoleh persentase respon 92% dengan
kriteria “Sangat Setuju” bahwa modul layak digunakan
sebagai penunjang bahan ajar. Hasil respon peserta didik
pada uji coba kelompok kecil terhadap modul dapat disajikan
dalam grafik sebagai berikut (Gambar 4.4):
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Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Sangat Tidak Netral Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju

100%

80%

i
/f o
20%

0% +—@—T—0— / T )

Gambar 4. 4 Grafik Hasil Respon Uji Coba

Kelompok Kecil

c. Uji Coba Kelompok Sedang

Tahap uji coba kelompok sedang melibatkan 8
(delapan) orang peserta didik kelas VII MTs lhyaul Ulum
Wedarijaksa Pati. Data uji coba kelompok sedang diambil
dari angket respon dan catatan lapangan. Adapun hasil uji

coba kelompok sedang disajikan dalam Tabel 4.5

Tabel 4. 5 Hasil Respon Uji Coba Kelompok Sedang

No. Kriteria Jumlah Jumlah | Persentas
aspek hasil e
penilaian | respon
1 Sangat Tidak 0 0 0%
Setuju
2 Tidak setuju 0 0 0%
3 Netral 0 0 0%
4 Setuju 23 92 23%
5 Sangat Setuju 57 285 71%
Jumlah 377 94%

Catatan: jumlah nilai ideal = 80 x 5 =400
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Berdasarkan hasil respon peserta didik pada tahap uji
coba kelompok sedang (Tabel 4.5) modul tematik IPA tema
“Hujan Asam” memperoleh persentase respon 94% dengan
kriteria “Sangat Setuju” bahwa modul sangat menarik dan
layak digunakan sebagai penunjang bahan ajar. Hasil respon
peserta didik pada uji coba kelompok sedang terhadap modul
dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:

Hasil Uji Coba Kelompok Sedang
100%
80% /
=0— Hasil Uji
60% / Coba
Kelompok
40%
0% Sedang
20%
0% '_. T ‘ T T T 1
Sangat Tidak Netral Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju

Gambar 4. 5 Grafik Hasil Respon Uji Coba
Kelompok Sedang

6. Penyempurnaan Produk Akhir
Berdasarkan proses uji coba kelompok sedang, peserta didik
tidak mengalami kendala dalam mempelajari modul tematik. hal
ini menandakan bahwa modul tematik tidak membutuhkan revisi
lagi, karena telah dilakukan penyempurnaan produk.
Kesimpulannya, produk modul tematik IPA tema “Hujan Asam”
sangat menarik dan telah layak untuk digunakan sebagai
penunjang bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan
respon peserta didik pada uji coba kelompok sedang yaitu dengan
perolehan skor akhir 94% dengan kriteria sangat setuju. Sehingga
kegiatan penelitian dan pengembangan modul tematik
berdasarkan tahapan pengembangan Borg dan Gall modifikasi

Sugiyono telah selesai dilakukan.

B. Pembahasan
Produk akhir hasil penelitian dan pengembangan ini yaitu
produk penunjang bahan ajar berbentuk modul dengan konsep
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pembelajaran tematik. Penelitian dan pengembangan produk modul

tematik dilakukan melalui 7 (tujuh) tahapan penelitian dan

pengembangan versi Borg dan Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono.

Peneliti hanya melaksanakan 7 (tujuh) tahapan karena penelitian dan

pengembangan difokuskan pada pengembangan produk modul

tematik yang menarik dan layak diaplikasikan sebagai penunjang
bahan ajar.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan
pengembangan, maka didapatkan kesimpulan bahwa modul tematik
IPA tema “Hujan Asam” telah layak untuk diaplikasikan sebagai
penunjang bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. Modul tematik
IPA tema “Hujan Asam” telah sesuai dengan definisi modul yaitu
sarana pembelajaran yang berisi materi, batasan, dan langkah
evaluasi yang disusun secara sistematis dan menarik untuk dipelajari
secara individual 2

Penelitian dan pengembangan modul ini dimulai dengan
mengidentifikasi adanya potensi dan masalah di MTs lhyaul Ulum
Wedarijaksa. Informasi yang telah diperoleh, kemudian dianalisis dan
diperkuat dengan teori dari beberapa referensi. Dapat diperoleh
kesimpulan bahwa peserta didik membutuhkan penunjang bahan ajar
untuk mempermudah pemahaman dalam belajar.

Komponen modul setidaknya terdapat tinjauan mata pelajaran,
pendahuluan, kegiatan pembelajaran, soal latihan, kisi-kisi jawaban
latihan, rangkuman, penilaian formatif, dan kunci jawaban.*
Komponen modul yang ada dalam modul tematik yaitu:

1. Pendahuluan, yang terdiri dari judul, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk penggunaan modul, kompetensi dasar dan tujuan, serta
peta konsep keterpaduan.

2. Isi (kegiatan belajar), yang terdiri dari pengenalan topik, tujuan
pembelajaran, uraian materi, latihan, rangkuman, dan evaluasi
formatif. Kegiatan belajar juga diselingi dengan fitur tambahan
yaitu mari mengamati, renungkanlah, kamu harus tahu, tahukah
kamu, dan ayo merangkum.

3. Penutup, yang terdiri dari glosarium, kunci jawaban, dan daftar
pustaka.

3 Pengawas Sekolah Pendidikan Dasar dan Menengah, Penulisan Modul,
(Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK, 2008), him. 3

* Rio Septora, Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan
Saintifik Pada Kelas X Sekolah Menengah Atas, Jurnal Lentera Pendidikan Pusat
Penelitian LPPM UM METRO, Vol. 2 No. 1 Juni 2017, him. 89
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Pendahuluan merupakan bagian modul yang mempunyai fungsi
sebagai gambaran umum mengenai modul yang memberikan
keyakinan kepada peserta didik bahwa modul dapat menambah
pengetahuan® terkait kompetensi dasar yang dipadukan, sehingga
dalam pendahuluan diberikan petunjuk penggunaan modul dan peta
konsep keterpaduan. Judul merupakan bagian modul yang harus
dibuat menarik agar peserta didik tertarik untuk mempelajari isi
modul.

Isi modul berisi uraian materi yang terdiri dari penjelasan
terperinci mengenai materi pembelajaran yang disampaikan dalam
modul.® Uraian materi dalam modul tematik ini disampaikan dengan
kalimat yang mudah dipahami. Terdapat banyak ilustrasi mengenai
proses, penyebab, dan akibat dari hujan asam, sehingga peserta didik
dapat mempunyai gambaran mengenai hujan asam. Isi modul juga
diberikan fitur tambahan yaitu Pertama, “Mari Mengamati” yang
merupakan kegiatan dimana peserta didik diajak untuk mengamati
sebuah gambar dan kemudian menuliskan apa yang mereka pikirkan
setelah melihat gambar tersebut. Kedua, fitur “Renungkanlah”
merupakan kegiatan dimana peserta didik diajak untuk membaca dan
memahami ayat Al-Quran yang berkaitan dengan hujan asam, selain
itu juga terdapat pertanyaan yang dapat dijawab. Ketiga, fitur “Kamu
Harus Tahu” merupakan sebuah informasi tambahan yang dapat
memperluas pengetahuan peserta didik. Keempat, fitur “Tahukah
Kamu” merupakan informasi unik yang mungkin peserta didik belum
mengetahuinya, dan kelima yaitu fitur “Ayo Merangkum” merupakan
kegiatan yang mengajak peserta didik untuk mengingat materi dalam
modul yang telah dipelajari. Adanya fitur tambahan dalam isi modul
dapat membuat belajar menjadi menyenangkan karena modul tidak
hanya terdiri dari penjelasan materi, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai isi modul.

Bagian penutup modul terdapat glosarium yang berisi beberapa
istilah yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Modul
merupakan jenis bahan ajar yang didesain secara utuh agar peserta
didik dapat belajar secara individual,’ sehingga modul juga
dilengkapi dengan kunci jawaban agar peserta didik dapat

5 Pengawas Sekolah Pendidikan Dasar dan Menengah, Penulisan Modul,

(Jakarta: Direktorat Tenaga KePendidikan Ditjen PMPTK, 2008), him.

® Romlah, Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Dengan Model Tematik

Terintegrasi Ayat Al-Quran, Bandar Lampung: LP2M IAIN Raden Intan Lampung,
2014), him. 21

" Pengawas Sekolah Pendidikan Dasar dan Menengah, Penulisan Modul,

(Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK, 2008), him. 3
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mengoreksi sendiri jawaban pada uji kompetensi dan dapat
mempelajari kembali modul untuk memperbaiki jawaban yang salah.

Modul tematik disusun dengan memperhatikan karakteristik
modul® self instructional yaitu dimana modul dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelajaran, peta konsep
keterpaduan, latihan, uji kompetensi, dan kunci jawaban, sehingga
peserta didik mampu belajar secara mandiri dengan bimbingan
minimal dari pendidik. Modul memuat seluruh materi yang berkaitan
dengan hujan asam, yaitu memuat penyebab hujan asam, proses
hujan asam, dan dampak hujan asam terhadap lingkungan. Hal ini
menunjukkan modul telah memenuhi karakteristik self contained.
Karakteristik lain yang ada dalam modul tematik “Hujan Asam” yaitu
stand alone, dimana dalam mempelajari modul peserta didik tidak
memerlukan bahan ajar lain. Modul tematik”Hujan Asam” juga
mempunyai karakteristik user friendly, yaitu dimana modul disusun
dengan bahasa dan kalimat yang mudah dipahami peserta didik.

Modul tematik memuat kompetensi dasar yang jelas, materi
pembelajaran dikemas dalam unit kegiatan, terdapat contoh dan
ilustrasi, tersedia latihan, rangkuman, uji kompetensi, penilaian
mandiri, kunci jawaban, glosarium, dan informasi yang mendukung
materi yang disusun dengan bahasa yang komunikatif dan sederhana.
Penyusunan modul tematik telah sesuai dengan tahapan utama yang
perlu ada dalam modul yaitu tinjauan mata pelajaran, pendahuluan,
kegiatan pembelajaran, latihan, rambu-rambu jawaban latihan,
rangkuman, tes formatif, dan kunci jawabam.9

Modul tematik dengan tema “Hujan Asam” telah memenuhi
tujuan pembelajaran IPA terpadu yaitu meningkatkan efisiensi dan
efektifitas pembelajaran,'® meningkatkan minat belajar, dan mencapai
beberapa kompetensi dasar sekaligus."* Modul tematik menyatukan
materi konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan senyawa),
konsep energi, berbagai sumber energi, interaksi antara makhluk
hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi

® pengawas Sekolah Pendidikan Dasar dan Menengah, him. 4
° Rio Septora, Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan

Saintifik Pada Kelas X Sekolah Menengah Atas, Jurnal Lentera Pendidikan Pusat
Penelitian LPPM UM METRO, Vol. 2 No. 1 Juni 2017, him. 89

0 Windarti, Tesis: “Model Webbed Dalam Pembelajaran IPA Terpadu Di

Madrasah Tsanawiyah”, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2007), hlm. 12

! Rusydi Ananda dan Abdillah, Pembelajaran Terpadu (Karakteristik,

Landasan, Fungsi, Prinsip dan Model), (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia, 2018), him. 174-175
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tersebut, serta pencemaran lingkungan dan dampaknya.'? Beberapa
materi tersebut disatukan dalam tema hujan asam yang disusun dalam
bentuk modul dengan tampilan yang menarik, terdapat banyak
ilustrasi yang menggambarkan hujan asam (Gambar 4.6), sehingga
peserta didik semakin berminat dan termotivasi  untuk
mempelajarinya. Dengan mempelajari modul tematik hujan asam
peserta didik dapat mempelajari materi dari beberapa kompetensi
dasar sekaligus sehingga pembelajaran menjadi lebih efisien dan
efektif.

=
Apattu-Hujan

Asam?

A‘I’éhl‘,, it o
A L

s aesall

A i 1

Gambar 4. 6 Tampilan Modul Menarik

Penentuan tema dipilih dengan memperhatikan keadaan
lingkungan sekitar peserta didik (kontekstual) dan melihat isu-isu
yang menarik.”* Lingkungan tempat tinggal peserta didik dekat
dengan perkebunan tebu, dimana setiap musim panen untuk
membersihkan lahan dari daun tebu kering dilakukan dengan cara
dibakar. Selain itu daerah Wedarijaksa merupakan daerah yang
mempunyai lalu lintas yang cukup padat. Berdasarkan keadaan
lingkungan tersebut maka dipilih tema hujan asam. Sehingga
pembelajaran dalam modul tematik IPA “Hujan Asam” sesuai dengan
prinsip pembelajaran tematik yaitu berpusat pada peserta didik,
bersifat fleksibel, sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik,
dan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran.**

2 Tim Ahli, Model Silabus Mata Pelajaran IPA SMP/MTs, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), him. 16-18

¥ Insih Wilujeng, IPA Terintegrasi dan Pembelajaran, (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), him. 130-131

4 Rusydi Ananda dan Abdillah, Pembelajaran Terpadu (Karakteristik,
Landasan, Fungsi, Prinsip dan Model), (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia, 2018), him. 198
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Modul tematik yang telah selesai disusun kemudian divalidasi
oleh ahli materi dan ahli media. Validasi modul oleh ahli media
bertujuan untuk mengetahui kualitas modul sebagai penunjang bahan
ajar. Adapun aspek yang dinilai ahli media yaitu aspek tampilan,
aspek kebahasaan, aspek kelayakan produk, dan aspek kelayakan
modul sebagai bahan ajar (Lampiran 1). Ahli media berpendapat
bahwa modul tematik mempunyai tampilan yang menarik dan
kualitas grafis yang baik, serta telah memenuhi karakteristik modul.
Berdasarkan hasil data angket validasi ahli media, modul
mendapatkan jumlah penilaian 86% dengan kriteria sangat baik,
sehingga dapat disimpulkan bahwa modul telah layak untuk
dilakukan tahap uji coba. Hal ini menunjukkan bahwa modul tematik
IPA tema “Hujan Asam” telah sesuai dengan kriteria kelayakan
bahan ajar modul.

Validasi modul oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui
kualitas materi dan penyajian materi dalam modul. Adapun aspek
yang dinilai ahli materi yaitu aspek materi, aspek kualitas penyajian,
dan aspek komponen modul (Lampiran 3). Ahli materi berpendapat
bahwa materi dalam modul mempunyai keterkaitan dan kesatuan
yang Yyang utuh sehingga modul telah memenuhi Kkarakteristik
pembelajaran tematik, yaitu mengaitkan suatu peristiwa dari berbagai
sudut pandang.” Berdasarkan hasil data angket validasi ahli materi,
modul tematik mendapatkan jumlah penilaian 81% dengan kriteria
“Baik”, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul telah layak untuk
dilakukan tahap uji coba. Hal ini menunjukkan bahwa modul tematik
IPA tema “Hujan Asam” telah sesuai dengan karakteristik modul dan
konsep pembelajaran tematik.

Langkah selanjutnya yaitu memperbaiki modul sesuai dengan
saran dan masukan oleh para ahli. Ahli Media memberikan catatan
untuk memperbaiki ilustrasi hujan asam pada sampul agar lebih
nyata, memperhatikan penggunaan kata baku dan kata sambung pada
awal kalimat, dan menambahkan bingkai pada setiap gambar agar
tidak samar terhadap gambar latar modul. Ahli materi memberikan
catatan untuk memperbaiki peta konsep keterpaduan agar mudah
dipahami oleh peserta didik, mengurangi materi yang belum saatnya
dipelajari oleh peserta didik kelas VII SMP, menambah kotak untuk
mengisi jawaban, karena modul merupakan jenis bahan ajar yang
utuh dimana pembaca dapat mempelajari, memahami, dan menjawab

% Rusydi Ananda dan Abdillah, Pembelajaran Terpadu (Karakteristik,
Landasan, Fungsi, Prinsip dan Model), (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia, 2018), him. 6
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di dalam modul tersebut. Ahli materi juga memberikan masukan
untuk lebih menyoroti contoh dampak hujan asam yang ada di
Indonesia agar peserta didik dapat melihat bahwa Indonesia sangat
berpotensi terjadi hujan asam terutama di kota besar.

Modul tematik yang telah divalidasi oleh para ahli dan telah
dilakukan perbaikan pada beberapa bagian modul sesuai dengan
saran dan masukan para ahli, kemudian diberikan kepada pendidik
untuk mengetahui respon pendidik terhadap modul tematik. Aspek
penilaian dalam angket respon pendidik yaitu aspek media, penyajian
materi, dan penggunaan (Lampiran 5). Pendidik berpendapat bahwa
modul secara keseluruhan mempunyai tampilan yang menarik dan
mudah untuk digunakan. Materi yang dikaitkan dalam modul
dikemas dengan baik dan menyatu sesuai dengan tema hujan asam.
Hal tersebut menunjukkan bahwa modul telah sesuai dengan
karakteristik pembelajaran tematik vyaitu tidak menampakkan
pemisahan antar materi dan beberapa materi mata pelajaran disajikan
dalam satu proses pembelajaran.'®

Jumlah penilaian hasil respon pendidik terhadap modul tematik
IPA tema “Hujan Asam” yaitu 90% dengan kriteria sangat baik.
Pendidik memberikan saran perbaikan pada penulisan soal pada uji
kompetensi untuk disesuaikan dengan kaidah penulisan soal pilihan
ganda yang ditentukan oleh kemendikbud. Panduan penulisan ini
menyatakan bahwa soal dan jawaban pada pilihan ganda merupakan
satu pernyataan,'’ sehingga pilihan jawaban diawali dengan huruf
kecil.

Tahap selanjutnya yaitu uji coba pada kelompok kecil
(perorangan) dan kelompok sedang. Pada tahap ini, data didapatkan
dari respon peserta didik dan pengamatan kendala yang kemungkinan
dialami oleh peserta didik. Adapun aspek penilaian dalam respon
peserta didik yaitu aspek tampilan media, aspek penyajian materi,
dan aspek penggunaan (Lampiran 7).

Hasil penilaian respon peserta didik, diperoleh jumlah nilai yaitu
92% dengan kriteria sangat setuju bahwa modul sangat menarik dan
mudah digunakan. Peserta didik berpendapat bahwa modul disusun
dengan kombinasi warna yang menarik juga terdapat banyak ilustrasi
yang memperjelas materi yang disampaikan dalam modul.'®

18 Feri Tirtoni, Pembelajaran Terpadu Di Sekolah Dasar, (Sidoarjo: Umsida
Press, 2018), him. 37

" Tim Pusat Penilaian Pendidikan, Panduan Penilaian Tes Tertulis, (Jakarta:
Pusat Penilaian Pendidikan, 2019), him. 32

8 Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar Edisi Kesatu, (Jakarta: Pusat
Penerbitan Universitas Terbuka, 2003), him. 13
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ketertarikan peserta didik terhadap kombinasi warna telah sesuai
dengan tujuan penggunaan warna Yaitu terlihat nyata, dapat
membedakan dan mengaitkan beberapa unsur gambar, menarik
perhatian, serta menciptakan sebuah respon emosional.”® Peserta
didik menyatakan setuju bahwa modul disusun menggunakan bahasa
dan kalimat yang mudah dipahami, petunjuk penggunaan modul
mudah untuk diikuti, dan penilaian mandiri juga mudah untuk
dilaksanakan. Respon sangat setuju yang diberikan oleh peserta didik
menunjukkan bahwa modul telah sesuai dengan karakteristik modul
yaitu Self Intructional, Self Contained, dan User Friendly.?

Peserta didik merasa senang dengan belajar menggunakan modul
tematik, karena materi dalam modul mudah untuk dipahami dan
menambah informasi serta wawasan peserta didik mengenai hujan
asam. Hal ini menunjukkan bahwa modul tematik sesuai dengan
karakteristik pembelajaran tematik yaitu berpusat pada peserta didik,
memberikan pengalaman belajar yang nyata, mengutamakan
kebermaknaan dan pemahaman pembelajaran, dan lebih
mengutamakan proses belajar daripada hasil belajar.?* Selain itu
modul tematik memenuhi prinsip pembelajaran tematik yakni
menerapkan prinsip belajar menyenangkan.?? Pada tahap uji coba
kelompok kecil kekurangan dari modul yaitu peserta didik
mengeluhkan adanya kesalahan dalam penulisan kata. Keluhan
tersebut dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki modul.

Modul yang telah diperbaiki kembali, selanjutnya dilakukan
tahap uji coba kedua yaitu uji coba kelompok sedang. Hasil jumlah
penilaian respon peserta didik yaitu 94% dengan Kriteria sangat
setuju. Pada tahap ini, peserta didik memberikan respon yang sangat
baik dan tidak ditemukan kendala dalam mempelajari modul tematik,
sehingga modul tidak perlu dilakukan perbaikan kembali.

Berdasarkan dari hasil pengembangan dan penilaian dari ahli
media, ahli materi, respon dari pendidik, dan respon dari peserta
didik pada tahap uji coba, maka modul tematik IPA “Hujan Asam”

1% Smaldino, dkk., Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar (Alih
Bahasa: Arif Rahman), (Jakarta: Kencana, 2011), him. 83

2 Pengawas Sekolah Pendidikan Dasar dan Menengah, Penulisan Modul,
(Jakarta: Direktorat Tenaga KePendidikan Ditjen PMPTK, 2008), him. 4

2 Rusydi Ananda dan Abdillah, Pembelajaran Terpadu (Karakteristik,
Landasan, Fungsi, Prinsip dan Model), (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia, 2018), him. 6

2 Rusydi Ananda dan Abdillah, Pembelajaran Terpadu (Karakteristik,
Landasan, Fungsi, Prinsip dan Model), (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia, 2018), him. 198
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sangat menarik dan layak digunakan sebagai penunjang bahan ajar

untuk kelas VII SMP/MTs.

Adapun keterbatasan atau kekurangan dari pengembangan modul
tematik dengan tema “Hujan Asam”, yaitu sebagai berikut:

1. Proses penelitian dan pengembangan modul tematik hanya
sampai pada tahap penyempurnaan produk, tidak sampai pada
tahap uji coba lapangan luas dan tahap uji keefektifan modul
dalam pembelajaran.

2. Tidak semua materi dalam beberapa kompetensi dasar yang
dipadukan dimasukkan dalam modul, namun hanya mengambil
beberapa materi yang terkait dengan hujan asam.

3. Penilaian modul tematik hanya dilakukan melalui uji kelayakan
oleh ahli media dan materi, serta uji coba kelompok kecil dan
sedang, tidak dilakukan melalui tes hasil belajar peserta didik
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